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Berpendapat space.

Cyberbullying is a form of protection of freedom of speech that is increasingly
prevalent on social media, especially among teenagers. Internal factors such as
personality and online habits, as well as external factors such as the social
environment and technological developments, are the main causes of this
phenomenon. Although social media provides a space for expression, this freedom
is often misused, which causes serious psychological impacts for victims. Existing
regulations, including the ITE Law, are still not effective enough in handling these
cases, so a more comprehensive approach is needed through education, better legal
regulations, and awareness of digital ethics to create a safe and responsible online
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|I. PENDAHULUAN

Cyberbullying atau perundungan online telah menjadi
masalah serius di kalangan remaja Indonesia. Penelitian
menunjukkan bahwa banyak remaja menjadi korban maupun
pelaku Cyberbullying melalui media sosial. Meskipun
undang-undang telah mengatur masalah ini, kasus-kasus
Cyberbullying masih sering terjadi, menunjukkan perlunya
solusi yang lebih efektif untuk mengatasinya. Selain itu,
meskipun media sosial menyediakan ruang bagi kebebasan
berekspresi, ada kecenderungan bahwa kebebasan ini
disalahgunakan, termasuk dalam bentuk Cyberbullying [13]

Untuk memahami alasan tingginya angka Cyberbullying,
penelitian telah mengidentifikasi sejumlah faktor penyebab.
Faktor internal seperti kepribadian dan kebiasaan online, serta
faktor eksternal seperti lingkungan sosial dan perkembangan
teknologi, sama-sama berperan dalam mendorong terjadinya
Cyberbullying. Dengan mengenali akar masalah ini, langkah
pencegahan yang lebih tepat dapat diambil untuk menekan
perundungan di dunia maya [11].

Selain Cyberbullying, masalah lain yang sering muncul di
media sosial adalah fenomena penghakiman sepihak.
Kebebasan berpendapat sering kali disalahgunakan untuk
menyerang atau merendahkan orang lain, sehingga dapat
melanggar hak asasi manusia dan merusak hubungan sosial.
Oleh karena itu, penting untuk menetapkan batasan yang jelas

sosial tidak
lain (Sari &

media
orang

agar kebebasan berekspresi di
disalahgunakan untuk menyakiti
Widyastuti, 2021a).

Era digital yang ditandai dengan kemajuan pesat teknologi
informasi, terutama melalui media sosial, menghadirkan
tantangan baru dalam interaksi sosial. Salah satu masalah
yang paling mencolok adalah Cyberbullying, yang sering kali
dimulai dari komentar negatif berulang. Fenomena ini telah
menimbulkan dampak serius terhadap kesehatan mental,
terutama pada kalangan remaja, dan menjadi salah satu
permasalahan krusial dalam dunia maya [1].

Teknologi media sosial, seperti Instagram, juga telah
membawa perubahan besar dalam kehidupan masyarakat,
termasuk meningkatnya cybercrime, salah satunya adalah
Cyberbullying. Tindakan perundungan ini merupakan salah
satu bentuk kejahatan siber yang marak terjadi di dunia maya.
Dampaknya bukan hanya pada korban, tetapi juga pada
masyarakat luas yang semakin terbiasa dengan perilaku
negatif di ruang digital [4].

Pesatnya perkembangan teknologi digital memunculkan
tantangan baru dalam ranah hukum, terutama dalam
menangani kasus Cyberbullying. Penelitian menunjukkan
bahwa regulasi hukum perdata saat ini belum sepenuhnya
mampu menangani kompleksitas Cyberbullying. Kesulitan
dalam mengidentifikasi pelaku, menentukan yurisdiksi yang
tepat, dan menetapkan tanggung jawab merupakan kendala

Available online: http://journal.uvers.ac.id/index.php/jodens

63


http://journal.uvers.ac.id/index.php/jodens
mailto:keviinsatriya888@gmail.com
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

64

e-ISSN: 2798-6179

utama yang masih harus diatasi dalam regulasi hukum terkait
[2]

Dalam konteks kebebasan berekspresi, media sosial telah
menjadi sarana penting bagi masyarakat untuk menyuarakan
pendapat mereka. Namun, perlindungan terhadap hak ini
belum sepenuhnya kuat dalam kerangka hukum yang ada,
khususnya dalam Undang-Undang Informasi dan Transaksi
Elektronik (ITE). Undang-undang ini lebih cenderung
memberikan batasan daripada perlindungan, sehingga masih
perlu adanya keseimbangan antara kebebasan berekspresi dan
tanggung jawab sosial di media sosial [10].

Meskipun kebebasan berpendapat diakui sebagai hak asasi
manusia yang mendasar, kebebasan ini tidak bersifat absolut
dan harus diimbangi dengan penghormatan terhadap hak
orang lain. Penelitian telah menunjukkan bahwa
penghakiman sepihak di media sosial sering kali melanggar
hukum dan berpotensi merusak kebinekaan. Oleh karena itu,
diperlukan pembatasan kebebasan berpendapat untuk
mencegah terjadinya pelanggaran hak asasi manusia dan
menjaga harmoni di ruang digital [9]

Cyberbullying merupakan salah satu penyalahgunaan
kebebasan berpendapat yang semakin marak terjadi di media
sosial, khususnya di kalangan remaja. Meskipun kebebasan
berekspresi  diakui  sebagai hak asasi  manusia,
penyalahgunaan hak ini dalam bentuk perundungan online
dapat menyebabkan dampak psikologis yang serius bagi
korban. Faktor-faktor internal dan eksternal seperti
kepribadian, kebiasaan online, serta pengaruh sosial dan
teknologi memainkan peran penting dalam terjadinya
Cyberbullying. Hal ini semakin diperkuat dengan hasil riset
yang dilakukan penulis pada sejumlah narasumber melalui
kuisoner. Rata-rata dari mereka mengakui bahwa cyber-
bullying kerap terjadi di aplikasi sosial media tertentu dan itu
sangat meresahkan.

Regulasi yang ada saat ini masih belum sepenuhnya efektif
dalam menangani kasus-kasus Cyberbullying, sehingga
diperlukan langkah-langkah yang lebih komprehensif dan
preventif untuk melindungi pengguna media sosial.

Di sisi lain, kebebasan berpendapat di media sosial sering
kali disalahartikan sebagai kebebasan tanpa batas. Meskipun
media sosial menawarkan ruang untuk berekspresi, perlu ada
batasan yang mengedepankan etika dan penghormatan
terhadap hak-hak orang lain. Undang-Undang ITE, meskipun
telah mengatur kebebasan berekspresi, cenderung lebih fokus
pada pembatasan daripada memberikan perlindungan yang
kuat terhadap hak tersebut. Oleh karena itu, diperlukan
kerangka hukum yang seimbang, yang mampu melindungi
kebebasan berpendapat sambil memastikan ruang digital tetap
aman dan bebas dari penyalahgunaan.

Fenomena Cyberbullying dan kebebasan berpendapat di
media sosial menunjukkan betapa pentingnya memahami dan
menerapkan batasan yang jelas dalam berinteraksi di dunia
maya. Sebagai ruang publik digital, media sosial harus diatur
secara bijak agar hak-hak asasi tetap terlindungi tanpa
mengorbankan tanggung jawab sosial. Solusi jangka panjang
yang berfokus pada edukasi, regulasi hukum yang lebih baik,

serta kesadaran bersama akan etika digital menjadi kunci
untuk menciptakan lingkungan online yang lebih sehat dan
aman bagi semua pengguna, terutama generasi muda.

, keuntungan yang diperoleh adalah ruangan tetap bersih,
pengguna tidak terkena masalah debu yang mengambang, dan
tangan tidak terkontaminasi. Selain itu, penggunaan alat ini
juga mendukung kenyamanan dalam penghapusan dan
menghindarkan kebutuhan penggunaan air tambahan.
Meskipun penghapus elektronik bisa lebih mahal, mereka
tahan lama dan membantu menciptakan lingkungan yang
lebih sehat, terutama bagi mereka dengan sensitivitas
terhadap debu. Tetap penting untuk memerhatikan panduan
penggunaan yang diberikan oleh produsen untuk memastikan
penggunaan yang optimal.

Il. METODE
Pendekatan yang diterapkan dalam merancang dan
membangun menggunakan metode SLR (Systematic

Literature Review) dan pengumpulan data dari kuisioner yang
diadakan oleh peneliti.

Kuisoner Cyberbullying sebagai Bentuk

dalam Sosial Media

Gambar 1. Kuisioner

Diagaram Alur

o

kil

2 Records Identified Duplicate Removed
= Through Database | n=0

@

=

Searching n = 100

!

Records Screened Records Excluded=
=10 \ 90

Screening

Full- Text Article Full Text Exluded,
accessed for _» with justification = 0
egibility = 10

¥

Full- Text Article Full Text Exluded,
accessed for quality | | with justification = 0
=10

Eligibility

I
Study included in
qualitive review =
10

‘ Review ‘ |

Gambar 2. Diagram Alur (SLR)

Tahapan dalam Diagram Alur
1. Identifikasi: peneliti memulai dengan
mengidentifikasi sejumlah besar jurnal atau artikel
melalui pencarian di berbagai database melalui
aplikasi Harzhing. Jumlah awal artikel yang peniliti
identifikasi adalah 100.
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2. Screening: Setelah itu, peneliti melakukan
penyaringan awal untuk menghilangkan duplikasi
dan artikel yang jelas tidak relevan dengan topik
penelitian peniliti. Dari 100 artikel, 90 di antaranya
tidak memenuhi kriteria inklusi.

3. Eligibility: Tahap ini melibatkan penilaian lebih
mendalam terhadap artikel yang tersisa. Peniliti
memeriksa apakah jurnal atau artikel tersebut
memenuhi semua kriteria inklusi yang telah
ditetapkan.

4. Review: Pada tahap akhir, Peniliti melakukan
tinjauan mendalam terhadap artikel yang lolos tahap
sebelumnya. Jurnal atau artikel yang terkumpul ini
kemudian dimasukkan dalam analisis kualitatif.

. "é?i‘r‘ﬁbgirkﬁfmﬁlﬁgrﬁurnél yaﬁg Ditemukan

Dalam metode analisis penulis berhasil menklasifikan
menjadi “Jurnal Cyber-Bullying”, “Berkaitan dengan HAM”,
“Sosialisai dan Pembahasan”, dan “Hanya Proses Sosialiasi”.
Sejumlah jurnal ini butuh disaring agar menemukan yang
sesuai yang dinginkan peniliti. Peneiliti menggunakan
sebagain besar kecuali yan hanya berisi “sosiliasi” saja
dikarenakan tidak sepenuhnya sesuai.

Hanya
proses
sosialisasi

Jurnal
Cyber-Bullying

Berkaitan
dengan
HAM

Gambar 4. Gambar Metode Analisis

111. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Sampel Penilitian

Untuk penelitian tahap pertama, peneliti mengambil
sampel data dari remaja rentan umur 13-21 tahun baik
laki-laki maupun perempuan. Umur layak yang dimana
individu sudah paham dan aktif dalam menggunakan
ponsel serta sosial media yang tertera di dalamnya.
Terbukti berdasarkan data, narasumber mengakui
mengetahui  cyber-bullying.  Dengan  pemilihan
narasumber ini, Peneliti meyakini data yang dihasilkan
bisa solid dan tepat untuk diolah lebih lanjut.
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Gambar 6. Gambar Statistik Pengalaman Responden
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B. Jenis Cyber-Bullying yang Kerap Terjadi

Berdasarkan hasil analisis jurnal dan artikel pada
sebelumnya, peneliti memberikan opsi kasus-kasus cyber
bullying yang saat ini terjadi atau lebih tepatnya yang saat
ini para narasumber sadari sedang terjadi di sekitarnya.
Hampir semua respondan menjawab bahwa aksi ini pun
terjadi karena pelaku juga tidak sadar. 44,8% berupa
hujatan tidak jelas, 24,1% penghinaan fisik, 10,3%
Perbedaan Pendapat, dan sisanya seperti yang bisa dilihat
dari gambar 7.

Bentuk/Topik Cyber-Bullying yang sering terjadi menurutmu? 8]

Menurutmu pelaku cyber-bullying sadar melakukan kejahatan seperti itu? IO Copychart

Gambar 7. Gambar Statistik Jenis Cyberbullying

C. Media Sosial Terjadinya Cyberbullying

Berdasarkan hasil analisis jurnal dan artikel pada
sebelumnya, peneliti memberikan opsi media sosial
cyber bullying yang saat ini terjadi atau lebih tepatnya
yang saat ini para narasumber sadari sedang terjadi di
sekitarnya. 37.5% Instagram, 25% Twitter, dan sisanya
12.5% untuk masing-masing tiga media soal lainnya,
yakni Whatsapp, Youtube, dan Tiktok.

Media Sosial Yang kamu seing temukan cyber-bullyingnya D Copychart

2.

L4

Gambar 8. Gambar Statistik Media Sosial

29 response:

D. Alasan Cyberbullying Terjadi

Berdasarkan hasil analisis jurnal dan artikel pada
sebelumnya, peneliti menemukan sejumlah alasan
terjadinya cyber-bullying seperti perasaan superioritas,
keinginan untuk mendapatkan perhatian, kurangnya
empati, dan pengaruh lingkungan sosial menjadi
beberapa alasan utama. Faktor psikologis seperti rendah
diri atau agresivitas juga dapat mendorong seseorang

melakukan Cyberbullying. Selain itu, anonimitas yang
ditawarkan dunia maya, tekanan kelompok, dan imitasi
dari perilaku orang lain turut memperparah masalah ini.
Perbedaan pendapat, balas dendam, kebosanan, serta
kurangnya pendidikan dan pengawasan juga menjadi
pemicu.

Menurutmu Apa Alasan Terjadinya Cyber Bullying?
29 responses
karena ia merasa diri dia hebat
Karena drama atau blunder dari victim
ikut-ikutan teman
Banyak org yg merasa superior
Kurangnya kesadaran diri , untuk mengetahui yang dia lakukan itu belum tentu benar
rasa iri dengki
Terjadinya adalah orangnya bisa terlalu marah atau orangnya ada kenak cyberbullying
Antara ada perdebatan atau marah saat teman melakukan kesalahan

Kurangnya kesadaran orang-orang untuk menjaga bahasa dalam berkomunikasi secara online

Menurutmu Seberapa Besar Dampak Cyber-Bullying? O

Gambar 9. Statistik Alasan dan Skala Dampak Cyber-Bullying terjadi

E. Reaksi dan Solusi yang Bisa Diterapkan

Secara reaktif dan spontant jelas serangan
cyberbullying berdampak pada psikologis respondan.
Rasa sedih, kesal, dan putus asa adalah tiga respon umum
yang sering terjadi. Untuk lebih jelas, lihatlah gambar 10.

Pengalaman Anda Setelah terlibat atau menyaksikan cyber-bullying IO copychart

30 responses

Merasa Sedih
Melaporkan pada Pihak Ber... INSEG_—T— 4 (13.3%)

Mengabaikan saja (Karena t... | EG_—— S (26.7%)

Senang(-0 (0%)

Curhat kepada teman [l 1 (3.3%)
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-1 (3.3%)

16 (53.3%)

Bangga, ki dengan begitu..
Saya merasa bahwa tindaka. .
Melaporkan komentar pengu...
Ingin membantu, namun tida. -

Gambar 10. Statistik Reaksi Psikologis Respondan

Berdasarkan hasil analisis jurnal dan artikel pada
sebelumnya, peneliti memberikan opsi kepada siapa
narasumber akan mencari bantuan ketika Cyber-Bullying
terjadi pada mereka. 55% untuk Tuhan, 53% untuk
teman, 50% Orang Tua, dan sisanya bisa dilihat dari
gambar 11.
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Kepada siapa kamu biasanya mencari pertolongan

30 responses

Orang T 15 (30%

Din sendiri
Punya moderator]

Antara tuhan atau & pendam s

Pada tutup mulut aja, karena s
Tioak ada

Biasanya saya akan mengguna

Gambar 11. Statistik Penolong Pertama Respondan

Dengan reaksi yang cukup mendalam, semua
respondan memiliki satu pemikiran yang sama untuk
mendapatkan keadilan dan kepuasan psikologis kepada
pelaku, yaiu penjara dan diasingkan seperti yang sering
muncul pada gambar 12.

Apa hukuman yang tepat untuk pelaku Cyber-Bullying?

Gambar 12. Statistik Jawaban Hukuman Yang Tepat dari Repsondan

Dalam respon balik dengan jawaban bebas, peneliti
menyimpulkan saran yang perlu kita semua lakukan bila
berada dalam situasi ini baik sebagai pelaku, korban,
maupun saksi, langkah pertama yang bijak adalah
melaporkan kejadian tersebut kepada orang tua, guru BK,
atau pihak berwajib. Mengumpulkan bukti-bukti yang
kuat akan memperkuat laporan Kkita. Selain itu,
memberikan dukungan kepada korban dan menghindari
pelaku juga penting. Edukasi tentang bahaya
Cyberbullying perlu dilakukan untuk mencegah kejadian
serupa terulang. Ingat, kita semua memiliki peran dalam
menciptakan lingkungan digital yang aman dan positif
seperti pada gambar 11 dan 12.

Apa Solusi dan Saranmu dalam memcegah dan mengahadapi cyber-bullying?

Jika kamu kesal diam dan jangan marshi karena akan membuat perdebatan Jika kamu korban cukup dism

Gambar 11. Statistik Jawaban Bebas Responden

Siapa saja pihak yang menurutmu harus bertanggung jawab untuk pencegahan (O copy chart
dan solusi dalam menanggulani kasus ini.

30 responses

Diri Sendiri 29 (96.7%)

Diri Sendiri

Orang Tua dan Keluarga Count: 29

16 (53.3%)

Sekolah dan Kampus 15 (50%)

Pemerintah 14.(46.7%)

0 10 20 30

Gambar 12. Statistik Jawaban Bebas Responden

F. Perhitungan Akhir

Dengan terkumpulnya semua data, peneliti mencoba
melakukan perhitungan akhir untuk menentukan kualitas
nilai dan presentase yang didapatkan dengan rumus
perhitungan disesuaikan dengan jawaban yang diberikan
narasumber yang berfokus pada pertanyaan yang bisa
dihitung secara kuantitatif :

a) Tahu atau tidaknya persoalan cyber-bullying?

(0 dan 3 poin)

b) Pernah atau tidaknya terlibat dalam kasus cyber-

bullyng? (0 dan 2 poin)

c) Seberapa besar dampak kasus cyber-bullying?

(1-5 poin)

Rumus perhitungan untuk “Total” adalah jumlah
poin yang dikumpulkan dari 3 pertanyaaan yang
terjawab. Lalu perhitungan “Nilai” adalah (jumlah
“Total” dibagi 10) lalu dikali 100. Kemudian berikut
adalah tabel rekapan data secara menyuluruh dari semua

partisipan.
Tabel 1. Hasil Data Partisipan
Total Nilai

Rata - Rata 8.23 82.33
Min 4.00 40.00
Max 10.00 100.00
Stdev 1.45 14.55
Var 8.21 82.15
Modus 8.00 80.00
Median 8.00 80.00
Total 247.00 2,470.00

Dengan terkumpulnya data sampel di atas. Peniliti
menyimpulkan bahwa cyber-bullying merupakan salah satu
bentuk penyalahgunaan kebebasan berpendapat di sosial
media dengan berbagai jenis dan berbagai alasan
terselubungnya. Orang tua dan teman masih menjadi orang
terdekat dalam menenangkan dan melindungi korban dari
pelaku bahkan efek sampaing setelah kejadian. Semua hal ini
makin mendorong mengapa literasi media sosial dan
dukungan emosional untuk seseorang sangat diperlukan dari
usia muda. Berikut adalah penjabaran lebih dalam:
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1. Peningkatan Literasi Digital

e Pendidikan sejak dini: Memulai edukasi tentang
penggunaan media sosial yang bertanggung jawab
sejak usia dini.

e Pelatihan  keterampilan digital: Memberikan
pelatihan khusus kepada siswa, guru, dan orang tua
mengenai cara mengenali, mencegah, dan mengatasi
Cyberbullying.

e Kampanye kesadaran: Melakukan kampanye secara
berkala untuk meningkatkan kesadaran masyarakat
tentang bahaya Cyberbullying.

2. Peran Aktif Orang Tua dan Guru

o Komunikasi terbuka: Membangun komunikasi yang
terbuka dan saling percaya dengan anak-anak untuk
mendorong mereka berbagi masalah yang mereka
hadapi.

e  Monitoring aktivitas online: Melakukan pengawasan
terhadap aktivitas anak di dunia maya tanpa
mengintimidasi.

o Kerjasama dengan sekolah: Sekolah dan orang tua
bekerja sama untuk menciptakan lingkungan belajar
yang aman dan bebas dari bullying.

3. Peran Platform Media Sosial

e Peningkatan fitur keamanan: Platform media sosial
perlu mengembangkan fitur-fitur yang lebih baik
untuk melindungi pengguna dari cyber-bullying,
seperti tombol laporan yang mudah diakses dan
sistem moderasi yang lebih efektif.

o Kerjasama dengan pihak berwajib: Platform media
sosial harus bersedia bekerja sama dengan pihak
berwajib untuk menindak pelaku cyber-bullying.

4. Dukungan Psikologis
e Konseling: Menyediakan layanan konseling bagi
korban Cyberbullying untuk membantu mereka
mengatasi trauma dan membangun kembali
kepercayaan diri.
e  Grup pendukung: Membentuk kelompok pendukung
bagi korban cyber-bullying untuk saling berbagi
pengalaman dan memberikan dukungan.

5. Penegakan Hukum
e Peraturan yang jelas: Membuat peraturan yang jelas
dan tegas tentang Cyberbullying dan memberikan
sanksi yang berat bagi pelakunya.
e Peningkatan kesadaran hukum: Meningkatkan
kesadaran masyarakat tentang hukum yang berlaku
terkait cyber-bullying.

6. Kolaborasi Multisektor

e Kerja sama pemerintah, swasta, dan masyarakat:
Membentuk  kemitraan antara  pemerintah,
perusahaan teknologi, sekolah, dan organisasi

masyarakat sipil untuk mengatasi masalah cyber-
bullying secara komprehensif.
Dengan menggabungkan semua solusi di atas, diharapkan
dapat menciptakan lingkungan digital yang lebih aman dan
bebas dari ancaman Cyberbullying.

1V. KESIMPULAN

Cyberbullying telah menjadi permasalahan serius yang
menjangkiti dunia digital. Penelitian ini mengungkap bahwa
fenomena ini bukan sekadar perundungan biasa, melainkan
bentuk pelanggaran serius terhadap hak asasi manusia yang
berdampak signifikan pada kesehatan mental dan
kesejahteraan korban. Cyberbullying tidak hanya memicu
gangguan psikologis seperti depresi dan kecemasan, tetapi
juga dapat mengganggu prestasi akademik dan hubungan
sosial korban. Faktor-faktor internal seperti karakteristik
kepribadian dan faktor eksternal seperti dinamika kelompok
serta norma sosial di media sosial turut berperan dalam
terjadinya Cyberbullying. Oleh karena itu, upaya pencegahan
dan penanganan Cyberbullying memerlukan pendekatan yang
holistik dan melibatkan berbagai pihak.

Untuk mengatasi permasalahan Cyberbullying, diperlukan
kolaborasi yang kuat antara berbagai pihak. Pemerintah
memiliki peran penting dalam merumuskan kebijakan yang
efektif, seperti meningkatkan literasi digital sejak dini dan
memperkuat  penegakan  hukum  terhadap  pelaku
Cyberbullying. Lembaga pendidikan juga memiliki tanggung
jawab dalam menciptakan lingkungan belajar yang aman dan
inklusif, serta memberikan edukasi tentang dampak negatif
Cyberbullying. Platform media sosial perlu meningkatkan
fitur keamanan dan mengembangkan mekanisme pelaporan
yang lebih efektif. Sementara itu, peran orang tua dan
komunitas sangat krusial dalam memberikan dukungan
emosional kepada korban dan menciptakan norma sosial yang
menolak segala bentuk kekerasan.

Penting untuk menyeimbangkan antara kebebasan
berekspresi dan tanggung jawab sosial dalam ruang digital.
Kebebasan berpendapat adalah hak yang fundamental, namun
hak ini tidak mutlak dan harus dijalankan dengan penuh
tanggung jawab. Cyberbullying menunjukkan bahwa
kebebasan berekspresi dapat disalahgunakan untuk menyakiti
orang lain. Oleh karena itu, perlu adanya kesadaran kolektif
bahwa kebebasan berekspresi harus dibarengi dengan rasa
hormat terhadap orang lain dan tanggung jawab atas dampak
dari tindakan kita di dunia maya. Dengan demikian, kita dapat
menciptakan lingkungan digital yang lebih positif dan
inklusif, di mana setiap individu dapat berinteraksi dengan
aman dan nyaman.
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